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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Ihsan 
NIM  : 201001140031 
Judul : Penerapan Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) dan Pengaruhnya 
terhadap Motivasi Belajar PAI di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pelaksanaan pembelajaran 
tuntas di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang, 2) motivasi belajar PAI peserta 
didik SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang, dan 3) seberapa besar pengaruh 
pembelajaran tuntas terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten. 
Penelitian jenis kuantitatif ini menggunakan lembar observasi sebagai 
instrumen penelitian pada populasi guru yang berjumlah 5 orang guru PAI yang 
disampel dengan teknik sampel jenuh. Sedangkan, pada populasi peserta didik yang 
berjumlah 835 orang yang disampel dengan teknik proportionate stratifield random 
sampling yang ditetapkan sebesar 84 orang peserta didik dengan menggunakan 
angket sehingga diperoleh data yang diolah dan dianalisis dengan teknik statistik, 
baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial. 
Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) pembelajaran tuntas 
(mastery learning) di  SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah kurang baik, 
2) motivasi belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
adalah sedang, dan 3) terdapat pengaruh pada pembelajaran tuntas (mastery learning) 
terhadap motivasi belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang sebesar 78.6% dan sisanya sebesar 21.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Implikasi penelitian ini adalah, 1) pembelajaran tuntas (Mastery Learning) 
menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat diterapkan di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang, karena berpengaruh postif dengan kategori kurang baik yang 
harus diperbaiki atau lebih ditingkatkan lagi, 2) motivasi belajar PAI peserta didik di 
SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang hasilnya berpengaruh postif dengan 
kategori sedang yang harus diperbaiki atau lebih ditingkatkan lagi, dan 3) motivasi 
belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran tuntas (Mastery Learning) menurut teori yang 
sudah ada, kategori sedang sehingga perlu ditingkatkan atau mencari faktor lain. 
 
 
 
x 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan merupakan faktor penting dalam pembangunan bangsa dan negara 
Indonesia dengan meletakkan secara berimbang antara pembangunan IPTEK dan 
IMTAQ.1 
Pendidikan juga merupakan sarana yang dapat digunakan manusia sebagai 
makhluk Allah swt., yang paling sempurna untuk berpikir dengan akalnya dalam 
memahami ayat-ayat Allah swt., dalam kaitannya dengan memahami ayat-ayat Allah 
swt., manusia perlu membaca ayat-ayat tersebut baik yang terdapat dalam al-Qur’an 
maupun ayat-ayat yang ada di jagat raya, karena ayat yang menjadi wahyu pertama 
“perintah” membaca yang merupakan bagian integral dari pendidikan. 
Allah swt., berfirman dalam al-Qur’an pada QS al-‘Alaq/96: 1. 
  ََقلَخ يِ
ذ
لَّٱ َِك بَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَرۡقٱ١ 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.2  
Ayat di atas merupakan perintah untuk mencari ilmu pengetahuan serta 
menjauhkan diri kita dari kebodohan dengan tidak hanya sebatas membaca lembaran-
lembaran buku, melainkan membaca tanda-tanda kebesaran-Nya, membaca diri kita, 
alam semesta dan lain-lain.  
                                                             
1A. Syafii Maarif, Islam Kekuatan doktrin dan Keagamaan Umat (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1997), h. 80. 
2Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) (Jilid X; 
Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 10. 
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Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyempaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 
penerima pesan. Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan gaya 
belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan, 
jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan 
media pendidikan.3 Sumber pesan yang dimaksud yaitu pendidik (guru) dengan 
menggunakan saluran/media terntentu ke penerima pesan (peserta didik). 
Adapun tujuan guru mengajar adalah agar bahan yang disampaikan  oleh  guru  
dapat  dikuasai  sepenuhnya  oleh  semua  murid, bukan hanya dikuasai oleh beberapa 
orang saja yang diberikan angka tertinggi. Pemahaman harus penuh, bukan tiga 
perempat, setengah atau seperampat saja.4 
Proses pendidikan di sekolah-sekolah di Indonesia pada umumnya belum 
menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi pembelajaran secara tuntas. 
Hal ini mengakibatkan banyak siswa tidak menguasai materi pembelajaran meskipun 
sudah tamat dari sekolah. Mutu pendidikan secara nasional masih dianggap rendah.5 
Berdasarkan hal tersebut, maka jalannya proses pembelajaran harus berkualitas dan 
efektif supaya semua siswa dapat menguasai materi pelajaran. Keadaan itu dapat 
dicapai dengan menggunakan konsep pembelajaran tuntas. 
Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta 
didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil  yang maksimal  terhadap  
                                                             
3Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2011), h. 11-14. 
4S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam   Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 1982), h. 35. 
5Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung : RemajaRosdakarya, 2013), h. 152. 
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seluruh  materi  yang  dipelajari.6 Dikatakan  tuntas ketika siswa mampu menguasai 
secara tuntas seluruh standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
tertentu.7 Mastery learning mempunyai maksud untuk meningkatkan minat  belajar, 
selain itu juga untuk efisiensi belajar, dan sikap siswa yang positif terhadap materi 
pelajaran yang sedang dipelajarinya.8 Tidak ada peserta didik yang bodoh hanya 
saja peserta didik tersebut belum menemukan kondisi yang tepat untuk mampu 
belajar dengan baik. 
Sistem  belajar  tuntas  (Mastery  Learning)  diharapkan  mampu mengatasi 
kelemahan/kekurangan  yang sering melekat pada pengajaran klasikal; antara lain 
hanyalah siswa pandai yang akan mencapai semua tujuan instruksional, sedangkan 
siswa-siswi yang tidak begitu cerdas hanyalah  mencapai  sebagian  dari  semua  
tujuan  instruksional,  bahkan boleh jadi sama sekali tidak mencapai apa-apa. Bagi 
siswa yang terakhir ini, belajar di sekolah merupakan sumber frustasi, motivasi 
belajar menghilang dan rasa percaya diri lenyap. Individualisasi pengajaran terutama  
dilaksanakan  melalui  individualisasi  kecepatan  belajar,  yang berati setiap siswa 
diberi waktu secukupnya untuk belajar dan pertolongan secukupnya  sesuai  dengan  
kebutuhan  masing-masing  siswa  dalam  hal jumlah waktu belajar dan pertolongan/ 
pendampingan individual.9 Sistem belajar tuntas dilakukan dengan usaha 
peningkatan mutu pengajaran dan implementasi seluruh langkah instruksional yang 
seoptimal mungkin serta tindakan korektif terhadap siswa yang mengalami kesulitan. 
                                                             
6Kunandar, Penilaian Autentik   (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai Contoh, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2103), h. 320. 
7Abdul Majid, Strategi pembelajaran, h. 153. 
8Usman, dkk., Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1993), h. 96. 
9W. S. Winkel, Psikologi pengajaran, (Yogyakarta : Media Abadi, 2004), h. 462. 
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Terkait permasalahan motivasi peserta didik, salah satu sekolah di Kabupaten 
Pinrang tepatnya di SMP Negeri 1 Mattirobulu mengalami permasalahan terkait 
motivasi peserta didik. Hasil observasi di SMP Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang bahwa terdapat beberapa masalah pada siswa yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar peserta didik. Partisipasi siswa belum maksimal  dalam proses 
pembelajaran, hal ini terlihat di dalam kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu tidak 
seluruh peserta didik sungguh-sungguh dan serius untuk mengikuti pelajaran. padahal 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah menggunakan 
kurikulum 2013, dimana kurikulum 2013 ini berkarakteristik belajar tuntas dan 
dipercaya dapat lebih memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan belajar. Sedangkan menurut siswa dalam proses pembelajaran yang terjadi 
di lapangan, bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku paket dan materi-materi 
yang kadang ditampilkan menggunakan LCD yang diperoleh dari internet yang 
membuat siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat materi, dan membuat 
pelajaran menjadi monoton. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul Penerapan Pembelajaran Tuntas (Mastery learning) dan 
Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar PAI di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa masalah 
penelitian yang dirumuskan dalam bentuk deskriptif dan asosiatif sebagai berikut: 
1.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tuntas di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang?   
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2.  Bagaimana motivasi belajar peserta didik SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang?  
3.  Seberapa besar pengaruh pembelajaran tuntas terhadap motivasi belajar peserta 
didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang? 
C. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.10 Untuk itu peneliti akan 
menguraikan dan membahas masing-masing variabel.  
1. Pelaksanaan Pembelajaran tuntas (mastery learning) 
Pembelajaran tuntas (mastery learning) adalah pencapaian taraf penguasaan minimal 
yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran, dengan kata lain  apa  yang 
dipelajari  peserta didik dapat  dikuasai  sepenuhnya. Masalah yang muncul yang 
perlu mendapat perhatian guru ialah bagaimana usaha agar sebagian besar peserta 
didik dapat  belajar  efektif  sehingga  dapat  menguasai  pelajaran  yang dianggap 
esensial bagi perkembangan siswa itu sendiri. Adapun indikator pembelajaran tuntas 
(mastery learning) yang akan diteliti oleh peneliti seperti pengorganisasian materi 
yang baik, komunikasi yang efektif, sikap positif terhadap peserta didik, penguasaan 
dan antusiasme terhadap materi pembelajaran, hasil belajar peserta didik yang baik. 
2. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri dan luar supaya peserta didik 
lebih semangat dan berkeinginan untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar 
juga dapat diartikan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
                                                             
10Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 13.  
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sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka 
akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Adapun 
indikator motivasi belajar yang akan diteliti oleh peneliti seperti dorongan kebutuhan 
belajar, adanya keinginan mendapat pengehargaan, lingkungan belajar yang kondusif, 
kegiatan belajar yang menarik. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran tuntas (mastery 
learning)  di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
b. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang  
c. Untuk menguji seberapa besar pengaruh pembelajaran tuntas (mastery learning) 
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan 
praktis sebagai berikut:  
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1) Bagi peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan sebagai hasil dari pengamatan 
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama 
menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Bagi pendidik/guru  
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik . 
3) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta dapat 
dijadikan referensi bagi mahasiswa  yang ingin melakukan penelitian yang relevan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pembelajaran Tuntas 
1. Pengertian Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
Secara bahasa kata “mastery” berarti “penguasaan” atau “keunggulan”.1 
Sedangkan “learning” sering diartikan “belajar” atau “pengetahuan”.2 Sehingga kalau 
digabung dua kata tersebut “mastery learning” berarti ”penguasaang pengetahuan” 
atau “penguasaan penuh”. Namun dunia pendidikan “mastery learning” bisa diartikan 
dengan ”belajar tuntas” atau “pembelajaran tuntas”. Sistem belajar tuntas merupakan 
suatu pola pengajaran terstruktur yang bertujuan untuk mengadaptasikan pengajaran 
kepada kelompok peserta didik yang besar (pengajaran klaksikal) sedemikian rupa, 
sehingga diberikan perhatian secukupnya pada perbedaan-perbedaan yang terdapat 
diantara siswa, khususnya yang menyangkut laju kemajuan atau kecepatan dalam 
belajar (rate of progess).3 
Belajar tuntas (mastery learning) adalah pencapaian taraf penguasaan minimal 
yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perseorangan maupun 
kelompok, dengan kata lain  apa  yang dipelajari  siswa dapat  dikuasai  sepenuhnya.  
Dari pengertian tersebut, masalah yang muncul yang perlu mendapat perhatian guru 
ialah bagaimana usaha agar sebagian besar siswa dapat  belajar  efektif  sehingga  
dapat  menguasai  pelajaran  yang dianggap esensial bagi perkembangan siswa itu 
                                                             
1John M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia  (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 
374. 
2John M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia  
3W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996), 
h. 412 
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sendiri.4 Pembelajaran tuntas (mastery learning) merupakan pendekatan dalam 
pembelajaran yang mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh standar 
kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. 
Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta 
didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap 
seluruh materi yang dipelajari. Agar semua    peserta    didik    memperoleh    hasil    
yang    maksimal, pembelajaran harus dilakukan dengan sistematis. Kesistematisan 
akan tercermin dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam 
mengorganisir tujuan dan bahan belajar, melaksanakan   evaluasi   dan   memberikan   
bimbingan   terhadap peserta didik yang lambat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.5 Strategi pembelajaran tuntas menekankan pada peran atau tanggung 
jawab guru dalam mendorong keberhasilan siswa secara individual. 
2. Karakteristik Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
Adapun karakteristik pembelajaran tuntas (mastery learning), sebagai berikut: 
a. Pada dasarnya strategi mastery learning adalah jika kepada para siswa diberikan 
waktu yang cukup, dan mereka diperlakukan secara tepat, maka mereka akan 
mampu dan dapat belajar sesuai dengan tuntutan kompetensi yang diharapkan.6 
b. Belajar atas tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yang ditentukan terlebih 
dahulu.  
Tujuan pembelajaran memberi arah balik kepada guru dan siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, ini berarti bahwa tujuan strategi pembelajaran 
adalah agar hampir atau semua siswa dapa tmencapaitingkat penguasaan tujuan 
                                                             
4Usman, dkk., Upaya  Optimalisasi  Kegiatan  Belajar Mengajar, h. 96. 
5Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kurikulum 2013) Suatu 
Pendekatan Praktis Disertai Contoh, h.320. 
6Umi Kusyairy, Psikologi Belajar (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 213 
10 
 
 
 
pendidikan. Jadi, baik sarana, metode, materi pelajaran maupun evaluasi yang 
digunakan untuk keberhasilan siswa berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
c. Memperhatikan perbedaan individu (individual difference) 
Suatu kenyataan bahwa individu mempunyai perbedaan antara yang satu 
dengan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan itu disebabkan karena faktor-faktor intern 
maupun ekstern. Terutama faktor ekstern melalui indra dan kecepatan belajar siswa. 
Untuk itu pelaksanaan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan kepekaan indra 
siswa. Jadi, proses pembelajaran yang tepat adalah menggunakan multi media dan 
multi metode yang sesuai dengan tujuan dan keadaan individu siswa.7 
d. Menggunakan prinsip siswa belajar aktif (active learning) 
Belajar aktif (active learning) memungkinkan para siswa memperoleh 
pengetahuan dan mengembangkan ketrampilan berdasarkan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan sendiri. Cara belajar yang demikian memungkinkan siswa untuk bertanya 
apabila mengalami kesulitan dalam mencari buku-buku atau sumber-sumber lain 
dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya.8 
e. Menggunakan satuan pelajaran terkecil (RPP) 
Satuan-satuan pelajaran dengan unit terkecil disusun secara sistematis, 
berurutan dari yang mudah ke yang sukar. Pembagian unit pelajaran menjadi yang 
kecil-kecil (crementalunits)sangat diperlukan guna memperoleh umpan balik 
(feedback) secepat mungkin, sehingga perbaikan dapatsegera dilakukan sedini 
mungkin dan untuk memberikan layanan yang terbaik. 
 
                                                             
7B.Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 86.  
8Umi Kusyairy, Psikologi Belajar, h. 214 
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f. Menggunakan sistem evaluasi yang kontinyu dan berdasar atas kriteria. 
Evaluasi secara kontinu berarti evaluasi dilaksanakan terus menerus yaitu 
pada awal, selama dan pada akhir proses belajar mengajar. Evaluasi ini dilakukan agar 
guru memperoleh umpan balik dengan segera, sering dan sistematis. Sedang evaluasi 
berdasar atas kriteria berarti evaluasi berdasar keberhasilan belajar siswa, tidak 
berdasar atas norma dibandingkan dengan siswa lain dalam satu kelas. Evaluasi yang 
digunakan bisa melalui tes (misalnya tes formatif dan sumatif) atau nontes (misalnya 
unjuk kerja/performance dan portofolio).9 Pendekatan pembelajaran tuntas digunakan 
azas maju berkelanjutan (continuous progres). Kompetensi yang diharapkan dicapai 
oleh peserta didik harus dinyatakan dalam rumusan yang jelas dan pembelajaran 
dipecah-pecah menjadi unit-unit yang memungkin peserta didik belajar selangkah 
demi selangkah dan baru diperbolehkan untuk mempelajari kompetensi berikutnya 
setelah kompetensi sebelumnya dikuasai. 
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
Para pengembang konsep belajar tuntas mendasarkan pengembangan 
pengajarannya kepada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Sebagian besar peserta didik dalam situasi dan kondisi belajar yang normal dapat 
menguasai sebagian terbesar bahan yang diajarkan. 
b. Guru menyusun strategi pengajaran tuntas mulai dengan merumuskan tujuan-
tujuan khusus yang hendaknya dikuasai oleh peserta didik. Guru juga menetapkan 
tingkat penguasaan yang harus dicapai siswa. 
c. Sejalan dengan tujuan khusus tersebut, guru merinci bahan ajaran menjadi satuan-
satuan bahan ajaran yang kecil yang mendukung pencapaian sekelolmpok tujuan 
khusus tersebut. 
                                                             
9B.Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, h. 86. 
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d. Selain disediakan bahan ajaran untuk kegiatan belajar utama, juga disusun bahan 
ajaran untuk kegiatan perbaikan dan pengayaan. 
e. Penilaian hasil belajar tidak menggunakan acuan norma, tetapi menggunakan 
acuan patokan. 
f. Konsep belajar tuntas juga memperhatikan adanya perbedaan individual. Prinsip 
ini direalisasikan dengan memberikan keleluasaan waktu, yaitu peserta didik yang 
pandai atau cepat belajar bisa maju lebih dulu kepada satuan pelajaran berikutnya, 
sedang peserta didik yang lambat dapat menggunakan waktu lebih banyak/lama 
sampai menguasai secara tuntas bahan yang diberikan. Konsep belajar tuntas dapat 
dilaksanakan dengan beberapa model pengajaran, tetapi yang paling tepat adalah 
dengan model-model sistem instruksional, di antarannya seperti pengajaran 
berprogama, pengajaran modul, dan pengajaran dengan bantuan komputer.10  
Dengan komputer peserta didik maupun guru dapat memperolah data atau 
informasi tentang topik yang sedang dipelajari atau dibicarakan. Secara individual, 
komputer ini dapat digunakan oleh peserta didik untuk mengulangi, memperluas dan 
memperdalam pengetahuannya, atau memperoleh informasi. 
Prinsip mastery learning adalah menciptakan siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran (kompetensi). Sehingga dengan demikian, di dalam kelas tidak terjadi 
anak cerdas akan mencapai semua kompetensi, sementara anak yang kurang cerdas 
mencapai sebagian kompetensi atau tidak mencapaisama sekali kompetensi yang 
diharapkan. Melalui prinsip mastery learning semua siswa akan mencapai 
kompetensi, hanya saja waktu yang diperlukan berbeda. Harapan dari proses 
pembelajaran dengan pendekatan mastery learning adalah untuk mempertinggi rata-
                                                             
10Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidika, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2004), hal. 190-192 
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rata prestasi siswa dalam belajar dengan memberikan kualitas pembelajaran yang 
lebih sesuai, bantuan, serta perhatian khusus siswa yang lambat belajar (slow learners) 
agar menguasai standar kompetensi atau kompetensi dasar. Hal tersebut 
mencerminkan adanya variasi penguasaan materi pembelajaran sekaligus juga 
mengakui adanya perbedaan kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi.11 
Dapat diuraikan, pembelajaran tuntas adalah pola pembelajaran yang 
menggunakan prinsip ketuntasan secara individual. Dalam hal pemberian kebebasan 
belajar, belajar tuntas menganut pendekatan individual, dalam arti meskipun kegiatan 
belajar ditujukan kepada sekelompok peserta didik, tetapi mengakui dan melayani 
perbedaan-perbedaan perorangan peserta didik sedemikian rupa. Pembelajaran tuntas 
sangat memperhatikan perbedaan-perbedaan secara individual, khususnya yang 
menyangkut laju kemajuan belajar siswa. Perbedaan juga terdapat dalam gaya belajar 
peserta didik.  
4. Ciri-ciri Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
a. Para peserta didik dapat belajar dengan baik dalam kondisi pengajaran yang tepat 
sesuai dengan harapan pengajar. 
b. Bakat seorang peserta didik dalam suatu bidang pengajaran tertentu dapat 
diramalkan, baik tingkatannya (yaitu bahan yang dipelajari dalam bidang 
pengajaran itu dalam waktu yang telah ditentukan) maupun satuan waktu yang 
dibutuhkan untuk mempelajari bahan tersebut sampai ke tingkat penguasaan 
tertentu. Bakat berfungsi sebagai indeks tingkatan belajar peserta didik dan 
sebagai suatu ukuran satuan waktu. 
c. Tingkatan hasil belajar. Tingkat hasil belajar bergantung pada waktu yang 
digunakan secara nyata oleh peserta didik untuk mempelajari sesuatu 
                                                             
11Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 220.   
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dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya. Dalam 
situasi sekolah yang sebenarnya, waktu yang digunakan dan waktu yang 
dibutuhkan dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik dan karakteristik 
pengajaran. Karakteristik peserta didik berkenaan dengan bakat dan ketekunan 
belajar. Karakteristik pengajaran berkenaan dengan kesempatan belajar, kualitas 
pengajaran, dan kemampuan memahami pengajaran. 
d. Model Carrroll. Tingkat belajar, meliputi: (ketentuan, kesempatan belajar, bakat, 
kualitas pengajaran, kemampuan memahami pengajaran). 
e. Kendatipun bakat diperhatikan jika peserta didik diberi kesempatan belajar yang 
seragam dan kualitas pengajaran yang seragam pula, hanya sedikit peserta didik 
yang dapat mencapai tingkatan mastery (menguasai). Sebaliknya, setiap peserta 
didik memperoleh kesempatan belajar yang berdiferensiasi dan kualitas pengajaran 
yang berdiferensiasi pula, mayoritas siswa dapat mencapai tingkatan mastery 
(menguasai).12 Dengan kesempatan belajar berdiferensiasi dan kualitas pengajaran 
berdiferensiasi, maka setiap peserta didik memiliki peluang besar untuk terus 
meningkatkan kemampuannya dan dapat mencapai tingkatan menguasai 
sepenuhnya materi yang diajarkan. 
Dapat disimpulkan dari ciri-ciri belajar tuntas di atas bahwa peserta didik akan 
belajar dengan baik dalam kondisi pengajaran yang tepat. Jika guru memperhatikan 
faktor kesempatan belajar (kondisi yang dimiliki untuk belajar), bakat yakni dengan 
memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk mempelajari suatu bahan, 
karena taraf penguasaan setiap peserta didik itu berbeda-beda. Peserta didik harus 
mempergunakan waktu yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Selain itu, kualitas 
pengajaran  lebih  ditingkatkan   dan  kemampuan   siswa  sendiri  dalam  memahami  
                                                             
12Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), hal. 158 
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pengajaran yang disampaikan guru secara lisan maupun tulisan 
5. Faktor-faktor yang memengaruhi Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan yang merupakan variabel yang menentukan 
bagi belajar tuntas: 
a. Bakat 
Setiap anak merupakan individu yang sedang berkembang dan mempunyai 
bakat, minat dan taraf/kecepatan berkembang yang berbeda satu dengan lainnya. 
Tidak ada dua anak persis sama diciptakan oleh Allah. Dalam hubungan ini peserta 
didik yang berbakat pada suatu bidang pengajaran akan memperoleh hasil belajar 
yang tinggi. Artinya peserta didik yang berbakat dapat menguasai bahan pelajaran 
yang dari suatu bidang pengajaran lebih mudah dan lebih cepat dari mereka yang tidak 
berbakat dalam bidang tersebut.13 Ada korelasi yang tinggi antara bakat dengan hasil 
belajar. Hanya siswa yang berbakat saja yang dapat menguasai bahan pelajaran yang 
sulit, sedangkan siswa yang tidak berbakat hanya dianggap mampu menguasai bahan 
pelajaran dari bidang pengajaran tersebut bagian yang mudahnya saja.14 Adanya 
perbedaan bakat dari setiap indiviudu tidak menentukan tingkatan penguasaan bahan yang 
dipelajari, karena bakat merupakan perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 
sesuatu. Tidak ada bukti bahwa yang dianggap bakat bersifat tetap. Masih ada kemungkinan 
bahwa bakat itu mengalami perubahan atas pengaruh lingkungan. Jadi yang diharapkan ialah 
memperbaiki kondisi belajar sehingga dapat dikurangi waktu belajar untuk mencapai 
penguasaan penuh atas bahan pelajaran. 
                                                             
13Patoni Achmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), h. 
165. 
14Usman, dkk., Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, h. 98. 
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b. Kualitas pengajaran 
Kualitas   pengajaran   turut   menentukan   berhasil   tidaknya   penggunaan   belajar  
tuntas ini. Kualitas pengajaran ditentukan oleh kualitas penyajian, penjelasan dan 
pengaturan tugas-tugas sedemikian rupa sehingga memudahkan peserta didik 
menyerapnya baik secara individual maupun klasikal.15 Yang perlu diperhatikan ialah 
mengembangkan metode-metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa.16 Ini sangat menentukan keberhasilan dalam mengajar, karena 
guru yang baik harus mampu membimbing peserta didik secara individual sehingga 
peserta didik menguasai bahan pelajaran sepenuhnya.  
c. Kesanggupan untuk memahami pengajaran 
Kemampuan menyerap pelajaran sangat berhubungan dengan kemampuan 
peserta didik mengerti bahasa lisan dan tulisan. Dalam hubungan ini guru harus 
mengetahui sampai dimana kemampuan bahasa para peserta didiknya, sehingga guru 
dapat menyelesaikan bahasan dengan bahasa yang bisa dimengeri oleh peserta didik, 
dengan kata lain guru harus bertitik tolak pada kebutuhan peserta didik yaitu 
pengajaran diberikan sesuai dengan kemampuan peserta didik.17 Kemampuan  untuk  
mengerti  bahasa lisan bertalian erat dengan prestasi guru, sedangkan kemampuan 
untuk mengerti bahasa tulisan (kemampuan membaca) banyak ditentukan oleh cara 
penyusunan buku teks. Kesanggupan belajar siswa terkait erat dengan intelegensi. 
Salah satu definisi intelegensi  antara  lain  menyebutkan  bahwa  intelegensi  adalah  
ability  to learn (kemampuan  untuk  belajar). Artinya,  intelegensi  yang  tinggi  
diharapkan  akan dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula begitu juga yang 
                                                             
15Patoni Achmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam. h. 165. 
16Usman, dkk., Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, h. 98.   
17Patoni Achmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam. h. 165. 
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terjadi sebaliknya. 18 Intelegensi merupakan bakal potensial yang akan memudahkan 
dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan performansi yang optimal. 
d. Ketekunan 
Ketekunan itu sendiri ada hubungannya dengan sikap dan minat belajar, sikap 
dan minat belajar menjadi meningkat apabila hasil belajar tidak baik dan peserta didik 
mengalami frustasi. Dalam hal ini ketekunan peserta didikpun berkurang 
(menyusut).19 Ketekunan itu nyata dari  jumlah waktu  yang  diberikan  oleh  murid 
untuk belajar   mempelajari   sesuatu   memerlukan   jumlah   waktu   tertentu.   
Carrol mendefinisikan ketekunan sebagai waktu yang dibutuhkan oleh siswa untuk 
belajar.20 Bila  siswa membutuhkan  sejumlah  waktu  untuk  mempelajari  bahan 
pelajaran tetapi ia hanya mendapat waktu kurang dari apa yang ia butuhkan untuk 
mempelajari  suatu  bahan,  maka  ia  tidak  akan  menguasai  bahan  sepenuhnya. 
Waktu belajar yang dimaksudkan adalah jumlah waktu yang digunakan untuk 
kegiatan belajar, yaitu mempelajari sesuatu secara aktif. 
e. Kesemparan (waktu) untuk belajar 
Waktu untuk mempelajari suatu mata pelajaran dalam suatu sistem 
persekolahan sudah ditentukan oleh kurikulum sesuai dengan bobot yang diberikan 
kepada mata pelajaran itu. Dengan memperhatikan kebutuhan waktu belajar para 
peserta didik dengan bertahap-tahap perkembangan kejiwaan peserta didik.21 Untuk 
itu, para guru pula mengantisipasi agar waktu belajar  yang  tersedia  sesuai  dengan  
kebutuhan,  sehingga  waktu  belajar  untuk mempelajari materi pelajaran tersebut 
                                                             
18Saifudin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.163. 
19Patoni Achmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam. h. 166  
20Moh.Uzer, dkk, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), h.96. 
21Patoni Achmad, Metodologi Pendidikan Agama Islam. h. 166 
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benar-benar efektif.22 Faktor waktu sangat essensial untuk menguasai bahan pelajaran 
tertentu sepenuhnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima faktor tersebut sangat menentukan 
dalam menerapkan pembelajaran tuntas. Karena sangat mempengaruhi prestasi 
belajar sehingga tercapai penguasaan penuh. 
6. Pola dan Prosedur Belajar Tuntas 
Sebagai upaya menciptakan suatu pembelajaran yang baik dan berhasil, 
Bloom mengembangkan suatu pola dan prosedur pembelajaran yang dapat diterapkan 
pada satuan kelas termasuk pembalajaran tuntas. Secara oprasional, Bloom dan 
Winkel mempersiapkan langkah-langkah prektis dalam implementasi pembelajaran 
tuntas sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa, baik yang bersifat 
umum maupun khusus (sekarang dikenal dengan istilah standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan idikator).  
b. Menjabarkan materi pembelajaran (bahan ajar) atas sejumlah unit pembelajaran 
(sekarang disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/ RPP). 
c. Memberikan pelajaran secara klasikal, sesuai dengan unit pembelajaran yang 
sedang dipelajari. 
d. Memberikan tes kepada siswa pada akhir masisng-masing unit pembelajaran, 
untuk mengecek kemajuan masing-masing siswa dalam mengolah materi 
pembelajaran. Tes tersebut bersifat formatif, yaitu bertujuan mengetahui sampai 
berapa jauh siswa dalam pengolahan materipembelajaran (diagnostic progress 
test). Menurut Yamin dalam tes formatif ini, ditetapkan norma yang tetap dan 
                                                             
22Moh.Uzer, dkk, Menjadi Guru Profesional, h.96. 
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pasti, misalnya 80% dari jumlah pertanyaan dalam tes itu harus dijawab betul, 
supaya siswa dinyatakan berhasil atau telah menguasai tujuan pembelajaran. 
e. Siswa yang belum mencapai tingkat penguasaan yang dituntut, diberikan 
pertolongan khusus, misalnya bantuan dari seorang teman yang bertindak sebagai 
tutor sebaya, mendapat pengajaran dalam kelompok kecil, disuruh mempelajari 
bidang lain dan mengambil unit pelajaran yang telah diprogramkan.23 Pemberian 
program pengayaan pada pada peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar 
lebih awal, diantaranya yaitu memberikan kesempatan menjadi tutor sebaya bagi 
peserta didik yang lambat mencapai tingkat penguasaan materi yang diajarkan. 
f. Setelah semua siswa, paling sedikit hampir semua siswa mencapai tingkat 
penguasaan pada unit pelajaran bersangkutan, barulah guru mulai mengajarkan 
unit pelajaran berikutnya 
g. Setelah siswa (paling sedikit kebanyakannya) mencapi tingkat keberhasialn yang 
dituntut, guru memulai mengajarkan unit pelajaran ketiga. Jadi seluruh siswa dalm 
kelas selalu memulai mempelajari suatu unit pelajaran baru secara bersama-sama. 
h. Prosedur yang sama diikuti pula dalam mengajarkan unit-unit pelajaran lain, 
sampai seluruh rangkain selesai. 
i. Setelah   seluruh   rangkain   unit   pelajaran   selesai,   siswa mengerjakan tes  
yang mencakup seluruh rangkaian/seri unit pelajaran.24 Tes akhir ini bersifat 
sumatif, yaitu bertujuan mengevaluasi taraf keberhasilan masing-masing siswa 
terhadap semua tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan yang jelas dapat 
digunakan untuk mengevaluasi efektifitas   keberhasilan   proses   pembelajaran.   
Suatu   proses   pembelajaran dikatakan berhasil manakala siswa dapat mencapai 
                                                             
23Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 222-224. 
24Abdul Majid, Strategi pembelajaran, h.159-160. 
20 
 
 
 
tujuan secara optimal. Keberhasilan itu merupakan indikator keberhasilan guru 
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. 
B. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Pengartian motivasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, 
adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar 
maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu.25 
Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi diantaranya adalah : 
M.  Alisuf  Sabri,  motivasi  adalah  segala  sesuatu  yang menjadi  pendorong 
tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk memenuhi suatu 
kebutuhan.26 
WS Winkel, motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif 
menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan atau dihayati.27 
Menurut  MC.  Donald,  yang  dikutip  oleh Sardiman A.M,  motivasi adalah 
uatu  perubahan  energi  dalam  diri  seseorang  yang  ditandai  dengan munculnya 
"feeling" dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.28 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa motivasi 
adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu 
                                                             
25Peter Salim dan Yenny Salim, , Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontenporer, (Cet. III; 
Jakarta: Modern English, 1991), h. 997. 
26M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Cet. III; Jakarta: CV. 
Pedoman Ilmu Jaya, 2001), h. 90. 
27WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Cet. III; Jakarta: PT. Gramedia, 
1986), h. 71. 
28Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. V; Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
1998), h. 60. 
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guna mencapai tujuan. Motivasi itu sesuatu alasan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan, menyeleseikan, dan menghentikan suatu aktifitas guna mencapai tujuan 
tertentu yang diinginkan dari motivasi tersebut atau lebih ringkasnya proses 
membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. 
 Kata “motif”, dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif juga dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiap siagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak.29 Motif juga dapat diartikan sebagai suatu rangsangan dari 
dalam gerak hati dan sebagainya yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 
aktivitas atau tindakan tertentu. Motif-motif ini hanya aktif pada saat-saat tertentu 
saja, yaitu apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak.  
Thomas M. Risk mengemukakan tentang motivasi sebagai berikut:  
“Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan 
motif-motif pada murid yang menunjang kegiatan ke arah tujuan-tujuan 
belajar”. Berdasarkan pendapat tersebut daiatas, jelas bahwa masalah-masalah 
yang dihadapi guru adalah mempelajarai bagaimana melaksanakan motivasi 
secara efektif.30 
Motivasi adalah suatu dorongan terhadap diri kita agar kita melakukan 
sesuatu hal. Dorongan yang kita dapat itu bersumber dari mana saja, entah itu dari 
diri kita sendiri ataupun dari orang lain. Dorongan yang kita sebut motivasi itu juga 
                                                             
29Sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006) h. 73. 
30Zakiah Darajadjat , dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001) h. 140 
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yang menjadi suatu sumber tenaga seseorang dalam mengerjakan suatu hal agar 
seseorang mencapai suatu tujuan yang ingin diinginkan. 
Hamzah mengemukakan tentang belajar sebagai berikut: 
 “Belajar adalah suatu pengalaman yang diperoleh berkat adanya interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan suatu proses 
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman 
tertentu.”31 
 Pengertian salah satu di atas maka, belajar adalah suatu proses atau semua 
aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan 
perubahan tingkah laku yang berbeda antara sebelum dan sesudah belajar. Seseorang 
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. 
Proses memperoleh pengetahuan bukan hanya melalui buku tetapi melalui lingkungan 
dan interaksi sosial. 
 Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dalam mencapai satu tujuan. 
Motivasi belajar sangat penting artinya untuk mencapai tujuan proses belajar 
mengajar yang diharapkan, sehingga motivasi peserta didik dalam belajar perlu 
dibangun. 
2. Macam-macam Motivasi 
Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli psikologi berusaha untuk 
menggolongkan motif-motif yang ada pada manusia atau suatu organisme kedalam 
beberapa golongan menurut pendapatnya masing-masing. 
Diantaranya  menurut  Woodwort  dan  Marquis  sebagaimana  dikutip  oleh 
Ngalim Purwanto, motif itu ada tiga golongan yaitu : 
                                                             
31Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Cet. XI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2014) h. 22 
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a. Kebutuhan-kebutuhan   organis   yakni,   motif-motif   yang   berhubungan dengan 
kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh seperti : lapar, haus, kebutuhan 
bergerak, beristirahat atau tidur, dan sebagainya. 
b. Motif-motif yang timbul yang timbul sekonyong-konyong (emergency motives) 
inilah motif yang timbul bukan karena kemauan individu tetapi karena ada 
rangsangan dari luar, contoh : motif melarikan diri dari bahaya, motif berusaha 
mengatasi suatu rintangan. 
c. Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke suatu objek atau 
tujuan tertentu di sekitar kita, timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 
kita.32 
Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sardiman, A.M, mengemukakan jenis 
motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu : motif bawaan, (motive 
psychological  drives)  dan  motif  yang  dipelajari  (affiliative  needs),  misalnya  : 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan dan sebagainya.33 
Adapun bentuk motivasi belajar di sekolah dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu : 
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri  yang  dapat  mendorong  melakukan  tindakan  belajar.34 Dalam  buku  lain 
motivasi  intrinsik  adalah  motivasi  yang  timbul  dari  dalam  diri  seseorang  atau 
                                                             
32 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 64. 
33Sardiman A.M, Intraksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 74. 
34Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. VII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 136 
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motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya : ingin memahami 
suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.35 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah: 
a) Adanya kebutuhan 
b) Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri 
c) Adanya cita-cita atau aspirasi.36 Dalam  perspektif  kognitif,  motivasi  intrinsik  
lebih  signifikan  bagi  peserta didik karena lebih murni dan langgeng serta tidak 
bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain, namun bukan berarti 
motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar 
tetap penting, karena kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis berubah-
ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar 
ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga siswa tidak bersemangat dalam 
melakukan proses belajar mengajar baik di sekolah maupun di rumah. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dari luar individu 
siswa,  yang mendorongnya  untuk  melakukan  kegiatan belajar.37 Bentuk  motivasi 
ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah yang telah 
dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, 
suri tauladan orang tua, guru dan lain-lain merupakan contoh konkrit dari motivasi 
ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 
                                                             
35H. M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 85 
36Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1996), h. 75 
37Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 82 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi secara garis 
besar ada dua, yang pertama motivasi dari dalam diri seseorang dan yang kedua 
motivasi dari luar seseorang. 
3. Peran Motivasi dalam Belajar   
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai 
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Guru merupakan faktor 
yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebut dengan cara 
memenuhi kebutuhan siswa. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, kebutuhan untuk diterima dan 
dicintai, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan untuk merealisasikan diri. Adapun 
peranan motivasi dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan pembelajaran. 
motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor penggerak utama bagi siswa untuk 
belajar, baik berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar (eksternal) 
untuk melakukan proses pembelajaran.  
b. Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi bertalian dengan 
suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka tidak akan ada motivasi seseorang. Oleh sebab 
itu, motivasi sangat berperan penting dalam mencapai hasil pembelajaran siswa 
menjadi optimal. 
c. Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan. Di sini motivasi dapat berperan 
menyeleksi arah perbuatan bagi siswa apa yang harus dikerjakan guna mencapai 
tujuan. 
d. Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Muncul dari dalam diri 
sedangkan motivasi eksternal siswa dlam pembelajaran pada umumnya di dapat 
dari guru. 
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e. Peran motivasi menentukan ketekunan dalam pembelajaran seorang siswa yang 
telah termotivasi untuk belajar, tentu dia akan berusaha seoptimal mungkin untuk 
belajar dengan tekun. 
f. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam pembelajaran 
siswa dalam meraih prestasi belajar.38 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat 
berperan dalam proses belajar. Jika dalam proses belajar tidak ada yang namanya 
motivasi, peserta didik akan malas dan tidak bersemangat dalam belajar. 
Pembelajaran tidak akan dilakukan tanpa adanya dorongan dan motivasi yang kuat 
dari individu maupun dari luar individu yang mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Cara untuk Memotivasi Peserta Didik 
Strategi yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar  
peserta didik, sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan belajar mengajar 
seharusnya terlebih dahulu seorang guru menjelaskan mengenai tujuan 
instruksional khusus yang akan dicapainya kepada peserta didik. Makin jelas 
tujuan maka makin besar pula motivasidalam belajar. 
b. Berikan hadiah untuk peserta didik yang berprestasi. Hal ini akan memacu 
semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi. Disamping itu, peserta didik 
yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa mengejar peserta didik yang 
berprestasi. 
c. Saingan/kompetisi, guru berusaha mengadakan persaingan di antara muridnya 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang 
telah tercapai sebelumnya. 
                                                             
38Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah orientasi baru (Jakarta: Referensi, 2012), h. 192-193.  
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d. Pujian, sudah sepantasnya peserta didik yang berprestasi untuk diberikan 
penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun. 
e. Hukuman diberikan kepada peserta didik yang berbuat kesalahan saat proses 
belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar peserta didik 
tersebut mau mengubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya. 
f. Membangkitkan  dorongan  kepada  peserta  didik  untuk  belajar,  strateginya 
adalah dengan memberikan perhatian maksimal kepada peserta didik. 
g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
h. Membantu   kesulitan   belajar   peserta   didik   secara   individual   maupun 
kelompok. 
i. Menggunakan metode yang bervariasi. 
j. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajarannya.39 
Motivasi belajar merupakan dorongan dan kekuatan  dalam diri peserta 
didik  untuk  melakukan  kegiatan  belajar.  Agar  motivasi  belajar  dimiliki  oleh 
peserta didik maka dituntut kepiawaian pendidik atau guru dalam menentukan 
strategi  yang tepat dalam pembelajaran sehingga mampu menumbuhkan motivasi 
belajar pada peserta didik. 
5. Faktor-faktor yang memengaruhi Motivasi Belajar Peserta Didik adalah : 
a. Kepribadian Guru 
Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan 
untuk kepentingan peserta didik. Agar peserta didik senang dan bergairah belajar, 
guru  berusaha  menyediakan  lingkungan  belajar  kondusif  dengan  memanfaatkan 
semua potensi kelas yang ada. Keinginan ini selalu ada pada setiap diri guru di 
manapun dan kapanpun. Hanya sayangnya, tidak semua keinginan guru itu terkabul 
                                                             
39Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 179. 
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semuanya karna berbagai faktor penyebabnya. Oleh karena itu, motivasi adalah salah 
satu dari sederetan faktor yang menyebabkan itu.40 
b. Kondisi peserta didik 
Kondisi  peserta  didik  yang  meliputi  kondisi  jasmani  dan  rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang pesrta didik yang sedang sakit, lapar atau 
marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seseorang pesrta didik 
yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. Anak yang 
sakit akan enggan belajar. Anak yang marah-marah akan sukar memusatkan perhatian 
pada penjelasan pelajaran. Sebaliknya, setelah siswa tersebut sehat ia akan mengejar 
ketinggalan pelajaran. Pesrta didik tersebut dengan senang hati membaca buku-buku 
pelajaran agar ia memperoleh nilai yang baik. Kondisi jasmani sangat berpengaruh 
terhadap minat-minat peserta didik untuk belajar.41 
c. Kondisi Lingkungan peserta didik 
Lingkungan peserta didik dapat berubah keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal,   pergaulan   sebaya,   dan   kehidupan   bermasyarakat.   Sebagai   anggota 
masyarakat maka peserta didk dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana 
alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman rekan yang nakal, perkelahian antar siswa 
akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya, sekolah yang indah, pergaulan 
peserta didik yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar42 
d. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman 
                                                             
40Syaiful Bhari Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2010) h. 166. 
41Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 98. 
42Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 99. 
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sebaya berpengaruh dengan motivasi belajar dan perilaku belajar. Lingkungan peserta 
didik yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga 
mengalami perubahan.  Lingkungan budaya pesrta didik  yang berupa surat kabar, 
majalah,  radio,  televisi,  dan  film  semakin  menjangkau  peserta  didik.  Semua 
lingkungan  tersebut  mendinamiskan  motivasi  belajar,  dengan  melihat  tayangan 
televisi tentang pembangunan perikanan di Indonesia Timur misalnya, maka seorang 
peserta didik akan tertarik minatnya untuk belajar dan bekerja di bidang perikanan. 
Guru  profesional  diharapkan  mampu  memanfaatkan  surat  kabar,  majalah,  siaran 
radio, televisi dan sumber belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi belajar.43 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar peranan motivasi begitu sangat diperlukan. 
Motivasi bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan proses kegiatan belajar. 
C. Kajian Pustaka 
Dari penelusuran terhadap beberapa sumber dalam banyak literatur dan beberapa 
hasil penelitian terdahulu, ditemukan penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ni Luh Diantari yang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) Berbantuan  Media Powerpoint 
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tibubeneng Kuta Utara-
Badung”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran 
tuntas (mastery learning) berbantuan media powerpoint berpengaruh signifikan 
                                                             
43Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 99. 
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terhadap hasil belajar IPS Siswa kelas V SD Negeri 2 Tibubeneng Tahun 
Pelajaran 2013/2014.44 
2. Imam Susilo Adhi yang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Mastery Learning terhadap Keterampilan   Menulis Kalimat 
Sederhana Bahasa Inggris   Kelas 5 SD Sono Parangtritis Kretek Bantul”. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan model 
pembelajaran mastery learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa secara 
signifikan,  hal  ini  ditunjukkan oleh  treatment  dan  tanggapan  guru setelah  
serangkaian treatment selesai. Adapun hasil nilai  keterampilan menulis 
sederhana di pre test adalah 68,3 sedangkan hasil pada post test adalah 76,6. 
Hal ini membuktikan bahwa treatment yang diberikan kepada siswa 
berpengaruh terhadap keterampilan menulis sederhana pada siswa Hasil 
keterampilan menulis sederhana setelah diberikan treatment lebih tinggi 
daripada hasil keterampilan menulis sebelum diberikan treatment.45 
3. Rahmadhani Syanur yang melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Mastery Learning dalam Meningngkatkan Hasil Belajar Siswa MTS 
Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa”. Menghasilkan kesimpulan bahwa dari 
hasil analisis penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
setelah menggunakan model mastery learning (belajar tuntas) diperoleh data 
mengenai hasil belajar biologi siswa dengan kategori tinggi dengan presentass 
                                                             
44Ni Luh Diantari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
Berbantuan  Media Powerpoint terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 2 Tibubeneng 
Kuta Utara-Badung”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD 2, no. 1 
(2014): h. 14. 
45Imam Susilo Adhi, “Pengaruh Model Pembelajaran Mastery Learning Terhadap 
Keterampilan   Menulis Kalimat Sederhana Bahasa Inggris   Kelas 5 Sd Sono Parangtritis Kretek 
Bantul”, E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan 6, no. 1 (2017): h.13. 
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74% sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model mastery learning 
digunakan dalam proses pembelajaran dapat memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan pendekatan konvensional.46 
4. Siti Hasnah Yang Melakukan Penelitian Dengan Judul “Penerapan Model 
Mastery Learning (Belajar Tuntas) Melalui Kelompok Belajar untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Muhajirin Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 
Menghasilkan kesimpulan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika 
siswa yang signifikan setelah Penerapan Model Mastery Learning (Belajar 
Tuntas) melalui Kelompok Belajar dibandingkan sebelum dilaksanakan 
Penerapan Model Mastery Learning (Belajar Tuntas) melalui Kelompok 
Belajar, dengan rata-rata sebelum tindakan 55,83 dengan ketuntasan secara 
klasikal 20,83% dan setelah tindakan siklus 1 dengan rata-rata 70,20, 
ketuntasan klasikal 70,83%, siklus 2 dengan rata- rata 80,41, ketuntasan 
klasikal 91,66%. Sedangkan indikator keberhasilan belajar siswa  ada  65.  Maka  
dapat  disimpulkan  bahwa  Penerapan  Model  Mastery Learning (Belajar 
Tuntas) melalui Kelompok Belajar dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII MTs Muhajirin Kualu Nenas Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar Pada Pokok Bahasan Segitiga dan Segi Empat.47 
                                                             
46Rahmadhani Syanur, “Penerapan Model Mastery Learning dalam Meningngkatkan Hasil 
Belajar Siswa MTS Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2011), h. 10. 
47Siti Hasnah, “Penerapan Model Mastery Learning (Belajar Tuntas) Melalui Kelompok 
Belajar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Muhajirin Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2011), h. 8. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang Pembelajaran 
Tuntas (Mastery Learning), yang menjadi pembeda antara penelitian terdahulu 
dengan yang diteliti oleh peniliti yaitu, kalau penelitian terdahulu memfokuskan 
kearah hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti kearah motivasi belajar peserta 
didik.  
D. Hipotesis 
Istilah hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yang mempunyai dua kata “hypo” 
(sementara) dan “thesis”(pernyataan atau teori). Hipotesis merupakan pernyataan 
sementara yang masih lemah kebenarannya maka perlu diuji kebenarannya.48 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian 
sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis, maka hipotesis yang menjadi jawaban 
sementara dalam penelitian ini adalah “pelaksanaan pembelajaran tuntas (mastery 
learning) terdapat pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar PAI peserta didik 
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang”. 
                                                             
48Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah ex-post facto, penelitian ini disebut 
demikian, karena sesuai dengan ex-post facto, yaitu dari apa dikerjakan setelah terjadi 
kenyataan, maka penelitian ini sering disebut after the fact atau sesudah fakta.1 
Penelitian ex-post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian. Pada penelitian ini keterikatan antarvariabel bebas dengan variabel terikat 
sudah terjadi secara alami, penelitian ini dilakukan ingin mengungkap kembali apa 
yang menjadi faktor penyebabnya. 
Penelitian ex post facto termasuk dalam penelitian kuantitatif, sehingga 
proses penelitian melalui langkah-langkah yang meliputi : 1) merumuskan masalah, 
2) merumuskan hipotesis, 3) memilih metode pengumpulan data, 4) menyusun 
instrumen, dan 5) menguji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah atau menarik 
kesimpulan.2 
Dilihat dari metode yang digunakan, maka penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex post facto yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.3 Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan  
                                                             
1Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan, Sosial Konsep Dasar dan 
Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 258. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 16. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 14. 
34 
 
 
 
data yang telah terjadi di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
yang terletak di jalan poros Pinrang-Pare Kecamatan Mattirobulu. Lokasi tersebut 
dipilih karena memiliki kriteria feasible (keterjangkauan) sehingga dapat terjangkau, 
baik waktu, dan biaya maupun tenaga yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.4 Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan 
masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 14. 
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karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek.5 Oleh karena itu, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang yang berjumlah 5 orang dan seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang yang berjumlah 835 orang, terdiri dari 278 kelas VII, 283 kelas 
VIII, 274 kelas IX. 
2. Sampel 
Menurut Iqbal Hasan dalam bukunya Pokok-pokok Materi Statistik 2. Sampel 
adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi.6 Adapun teknik penarikan sampel untuk guru yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlah populasinya kurang dari 
30 orang. Sedangkan, teknik penarikan sampel untuk peserta didik yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling. Proportionate Stratified Random Sampling adalah teknik yang digunakan 
bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional.7 
Penulis  berpedoman  kepada  teori  yang  dikemukakan  oleh  Suharsimi 
Arikunto bahwa: 
                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
117. 
6M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Cet.V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 
44. 
7Sugiono, Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Cet. XIII; Bandung: ALPABETA, 2011). h. 96 
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Jika  Jumlah  Subyeknya  kurang  dari  100,  lebih  baik  diambil  semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari 
kemampuan peneliti.8 Penulis mengambil sampel sebesar 5 guru pendidikan agama 
Islam dan 84 peserta didik atau 10% dari jumlah populasi peserta didik yang ada. 
Untuk pengambilan sampel peserta didik digunakan rumus:  
Proporsi populasi = Jumlah keseluruhan peserta didik × proporsional 
                  = 10% × 835 = 83,5 atau 84 peserta didik 
Sampel =
Jumlah peserta didik dalam tiap kelas
Jumlah keseluruhan peserta didik atau populasi
× Proporsi populasi 
1) Untuk kelas VII 
278
835
× 84 = 27,96 𝑎𝑡𝑎𝑢 28 peserta didik 
2) Untuk kelas VIII 
283
835
× 84 = 28,46 𝑎𝑡𝑎𝑢 28 peserta didik 
3) Untuk kelas IX 
274
835
× 84 = 27,56 atau 28 peserta didik 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi. (Cet. XII; Bandung: alfabeta, 2005), h. 112 
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan.9 Teknik  yang digunakan dalam 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah : 
1. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden.10  
Pada metode ini peneliti ingin mengetahui variabel motivasi peserta didik 
di SMP Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang. 
2. Observasi (observation) 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 
nonpartisipatif. Observasi partisipatif (participatory observation) pengamat ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat 
atau peserta pelatihan. Dalam observasi nonpartisipatif (nonparticipatory 
observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.11 Metode obervasi digunakan dalam 
                                                             
9Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), 
h.308. 
10Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.199. 
11Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.IX; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013),  h.220. 
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penelitian dengan tujuan untuk mengamati secara langsung keterlaksanaan 
pembelajaran tuntas (mastery learning) yang dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI 
selama proses pembelajaran. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Angket (Kuesioner) 
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai variabel motivasi 
peserta didik di SM P Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Adapun teknik 
sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified 
Random Sampling. Karena jumlah populasi peserta didik dalam penelitian ini adalah 
835 peserta didik SMPN 1 Mattirobulu Kab. Pinrang, maka peneliti mangambil 
sampel sebesar 10% dari jumlah populasi yang ada. Sehingga sampel dalam penelitian 
ini adalah 10% X 835 = 83,5 atau 84 orang peserta didik. Skala pengukuran yang 
digunakan dalam angket yaitu skala Likert. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku 
yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada responden. Skala ukur tersebut pada umumnya ditempatkan berdampingan 
dengan pertanyaan atau pernyataan yang telah direncanakan, dengan tujuan agar 
responden lebih mudah mengecek maupun memberikan pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pertimbangan mereka.12 Kemudian responden diminta memberikan pilihan 
jawaban atau respon dalam skala ukur yang telah disediakan. Dalam penelitian ini, 
bentuk angket yang akan digunakan adalah pilihan ganda. 
2. Pedoman observasi 
Adapun alat observasi yang digunakan adalah pedoman observasi berupa 
lembar pengamatan. Pada alat tersebut, perilaku yang akan diamati sudah ditulis 
sehingga pada saat pengamat melakukan pengamatan, pengamat tinggal memberikan 
                                                             
12Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. XIV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), 
h. 146. 
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tanda ceklis atau skor nilai.13 Dalam tahap ini pedoman observasi diisi oleh observer 
yakni peneliti, pada saat penerapan pembelajaran tuntas (mastery learning), untuk 
melihat keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning). 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono menyebutkan bahwa teknik analisis data pada penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial, seperti 
penjelasan berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif  
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua. Pada data statistik deskriptif ini, disajikan 
dengan tabel frekuensi melalui penjelasan tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
𝑀𝑒 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
Keterangan : 
Me    = mean untuk data bergolong 
∑𝑓𝑖   = jumlah data/sampel 
 𝑓𝑖𝑥𝑖 = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 
Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data.14 
b. Menghitung persentase, dengan rumus: 
P = 
𝑓
𝑁
 × 100% 
                                                             
13 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 63 
14Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 54.  
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Dimana: 
P = Angka persentase 
f  =  Frekuensi yang di cari persentasenya 
N = Banyaknya sampel atau responden15 
c. Menentukan nilai maksimum 
d. Menentukan nilai minimum 
Data diatas diolah melalui SPSS 16. 
e. Menentukan kategori 
Rumus kategori = 
nilai max−nilai min
jumlah kategori
 
f. Membuat grafik  
2. Analisis statistik inferensial  
Analisis ini digunakan   bila   peneliti   ingin   membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi. Statistik inferensial adalah ilmu untuk membuat keputusan 
yang masuk akal dengan menggunakan keterangan yang terbatas. Apa yang kita amati 
di dalam sampel serta apa yang kita ketahui tentang kesalahan  penarikan  sampel  
kita  gunakan  untuk  membuat  keputusan  tentang populasi, keputusan yang 
mungkin saja salah tetapi masuk akal. Alat utama dalam statistik inferensial adalah 
hipotesis nil (null hypotesis).16 
Data-data yang diperoleh berupa angka-angka akan dijumlahkan, dianalisis, 
diverifikasi, kemudian disimpulkan. 
                                                             
15Anas Sudijono. Pengantar Statistika Pendidikan (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 43. 
16Donald Ary, dkk,. Observational Introduction in Education, terj. Arief Furchan, Pengantar 
Penelitian dalam Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 212. 
41 
 
 
 
Statistik inferensial berfungsi untuk menguji kebenaran. Dalam hal ini akan  
dilakukan  pengujian  hipotesis.  Uji  hipotesis  dilakukan  dengan  analisis regresi 
sederhana dan koefesien determinasi untuk mengetahui hubungan fungsional atau 
pengaruh antara dua variabel yang ada. Sebelum melakukan pengujian terhadap 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu: 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan:  
2
hitung  : nilai Chi-Square hitung 
of  : frekuensi hasil pengamatan 
hf  : frekuensi harapan17 
Kriteria pengujian normal bila 22 tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari 
daftar 𝑥2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji normalitas, dengan dasar 
pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS Kolmogorov Smirnov Z 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka 
                                                             
17Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012),  
h. 281. 
( )

−
=
h
ho
hitung
f
ff
2
2
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data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
2) Uji Linearilitas 
Uji linearilitas  digunakan untuk mengkonfirmasikan  apakah sifat linear antara 
dua variabel yang diidntifikasikan secara teori sesui atau tidak dengan hasil observasi 
yang ada.  
Adapun rumus linear sebagai berikut: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑅𝐽𝐾 (𝑇𝐶)
𝑅𝐽𝐾 (𝐺)
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat 
kebebasan penyebut n-1, maka diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti  data linear.
18 
Bila menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji linearitas, dengan dasar 
pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel output SPSS anova table dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data 
tidak linear. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data linear. 
b. Analisis Regresi 
Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Analisis regresi sederhana 
   Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
  Ŷ  =  nilai yang diprediksikan pada variabel dependen 
  a  =  konstanta atau bila harga X = 0 
                                                             
18Ridwan, Dasar-dasar Statistik (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010) h. 205. 
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  b  =  koefisien regresi 
  X  =  nilai variabel independen 
Untuk mencari nilai dari a dan b, maka rumusnya adalah 
b =
n ∑ xiyi − (∑ xi)(∑ yi)
n ∑ xi2 − (∑ xi)2  
a =
∑ yi − b ∑ xi
n
 
c. Uji Hipotesis (Uji F) 
Uji  hipotesis  digunakan  untuk   menguji   dan  mengetahui   seberapa  besar 
pengaruh pembelajaran tuntas (mastery learning) terhadap motivasi belajar peserta 
didik di SMPN 1 Mattirobulu Kab. Pinrang.  
HO ditolak H1 diterima apabila t hitung > t tabel 
HO diterima H1 ditolak apabila t hitung ≤ t tabel 
d. Uji Determinasi R Square 
Menentukan berapa persen pengaruh variable X terhadap Y 
   
 
 
44 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan masalah 1 dan 2 
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 3 menggunakan 
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran tuntas 
(mastery learning) dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar PAI peserta didik di 
SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Untuk mengambil data dari tiap-tiap 
variabel tersebut, peneliti menggunakan observasi dan angket. Variabel X adalah data 
yang berkaitan dengan pembelajaran tuntas (mastery learning) dan variabel Y adalah 
data yang berkaitan dengan motivasi belajar. Peneliti menggunakan observasi dengan 
9 item pernyataan kepada guru PAI dan angket dengan 12 item pernyataan kepada 
peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang.  
1. Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) Peserta Didik di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang  
Pembelajaran tuntas dengan indikator pengorganisasian materi yang baik, 
komunikasi yang efektif, sikap positif terhadap peserta didik, penguasaan dan 
antusiasme terhadap materi pembelajaran, hasil belajar peserta didik yang baik.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang keterlaksanaan pembelajaran  tuntas  
(mastery learning), maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui lembar 
obeservasi yang dilakukan terhadap 5 guru mata pelajaraan PAI di SMPN 1 
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Mattirobulu Kabupaten Pinrang yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item. Data-data hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Sejumlah indikator yang dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk 
observasi sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 1 yang terdapat 
pada lampiran A.3. 
Selanjutnya, analisis keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang. Observasi dilakukan terhadap 5 guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam.  
Adapun cara perhitungan keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery 
learning)  sebagai berikut: 
 
Penilaian Skor 
Sangat Sesuai 5 
Sesuai 4 
Kurang Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 
Sangat Tidak Sesuai 1 
 
                                                                  Tabel 1 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)  
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
No. Komponen yang diamati 
Dra. Hj. 
Sumarsi 
Hartati, 
S.Pd. 
Ahmad, 
M.Pd.I. 
Husnaeni, 
S.Ag. 
Harmanto, 
M.Ag. 
1. Guru menentukan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
peserta didik seperti standar 
kompetensi 
5 5 5 5 5 
2. Guru menentukan kompetensi 
dasar yang harus dicapai peserta 
didik 
5 5 5 5 5 
3. Guru menentukan indikator 
pembelajaran yang harus dicapai 
peserta didik 
5 5 5 5 5 
4. Guru menjabarkan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
RPP/bahan ajar yang digunakan 
4 4 2 3 4 
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5. Guru memberikan pelajaran 
secara klasikal, sesuai dengan 
unit pembelajaran yang sedang 
dipelajari. 
4 3 3 3 3 
6. Guru memberikan tes kepada 
peserta didik pada akhir 
pembelajaran, untuk mengecek 
kemajuan masing-masing siswa 
3 3 2 2 3 
7. Guru memberikan kesempatan 
bagi peserta didik utuk 
melakukan tutor sebaya kepada 
temannya yang lambat 
mencapai tingkat penguasaan 
materi yang diajarkan. 
2 3 2 3 3 
8. Guru memastikan kepada 
peserta didik bagaimana 
penguasaan materi peserta 
didik, jika penguasaan materi 
hampir dicapai oleh semua 
peserta didik barulah guru mulai 
mengajarkan pelajaran 
berikutnya 
4 3 3 3 4 
9. Guru mengevaluasi taraf 
keberhasilan masing-masing 
peserta didik terhadap semua 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4 4 
Jumlah 36 35 31 33 36 
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery 
learning) pada tabel di atas maka diperoleh data yaitu: 1) Dra. Hj. Sumarsi total skor 
yang diperoleh 36 dari 9 pernyataan dengan presentase sebesar 80%, 2) Hartati, S.Pd. 
total skor yang diperoleh 35 dari 9 pernyataan dengan presentase sebesar 77,78%, 3) 
Ahmad, M.Pd.I. total skor yang diperoleh 31 dari 9 pernyataan dengan presentase 
sebesar 68,89%, 4) Husnaeni, S.Ag. total skor yang diperoleh 33 dari 9 pernyataan 
dengan presentase sebesar 73.33%, dan 5) Harmanto, M.Ag. total skor yang diperoleh 
36 dari 9 pernyataan dengan presentase sebesar 80%.  
Adapun hasil analisis data pembelajaran tuntas (mastery learning) yang 
diukur dengan bantuan program SPSS 16 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 2 
Pelaksanaan Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)  
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
Statistik Nilai 
Mean 34.20 
Median 35 
Standar deviasi 2.168 
Nilai minimum 31 
Nilai maksimum 36 
Berdasarkan Tabel 2 di atas yang telah diolah melalui SPSS 16 diketahui bahwa 
nilai rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan, 
dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 34.20, median merupakan nilai tengah 
diperoleh sebesar 35. Selain itu diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi 
merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-
rata sebesar 2.168. Nilai minimum yaitu nilai terendah hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran tuntas (mastery learning) sebesar 31. Sedangkan maksimum adalah nilai 
tertinggi hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) 
sebesar 36. 
 Selanjutnya, menentukan kategorisasi dengan rumus : 
Rumus kategori = 
nilai max−nilai min
jumlah kategori
 = 
36−31
3
   =  1.67 dibulatkan menjadi 2 
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Tabel 3 
Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)  
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
No Batas Kategori Frekuensi Persentase Kategori 
1 31 – 32  1 20% Tidak Baik 
2 33 – 34 1 20% Kurang Baik 
3 35 – 36 3 60% Sangat Baik 
Jumlah 5 100%  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti yang 
tercantum dalam tabel dengan memperhatikan 5 guru mata pelajaran PAI yang 
diobservasi.  1 orang (20%) berada pada kategori tidak baik, 1 orang (20%) pada 
kategori kurang baik, dan 3 orang (60%) berada pada kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai dari observasi keterlaksanaan 
pembelajaran tuntas (mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
pada interval 31 – 32 dengan frekuensi 1 (20%) yang berkategori tidak baik, kemudian 
pada interval 33 – 34 dengan frekuensi 1 (20%) yang berkategori kurang baik, dan 
pada interval 35 – 36 dengan frekuensi 3 (60%) dengan kategori sangat baik. 
Berikut disajikan hasil penelitian tentang pembelajaran tuntas (mastery learning) 
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang dalam bentuk histogram. 
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  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai data terbanyak pembelajaran 
tuntas (mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang pada interval 
35 – 36 dengan frekuensi 3 yang berkategori sangat baik dan nilai mean sebesar 34,20 
yang berada pada interval 33 – 34 dengan kategori kurang baik. Artinya, 
keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang adalah kurang baik. 
2. Motivasi Belajar PAI Peserta Didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
Motivasi Belajar dengan indikator dorongan kebutuhan belajar, adanya 
keinginan mendapat penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan belajar 
yang menarik.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang motivasi belajar PAI peserta didik di 
SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang, maka penulis dapat mengumpulkan data 
melalui angket yang diisi peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Data-data hasil di atas 
dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Sejumlah indikator yang dikembangkan sebagai item-item instrumen 
berbentuk angket sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4 yang 
terdapat pada lampiran A4. 
Adapun hasil analisis data pembelajaran tuntas (mastery learning) yang 
diukur dengan bantuan program SPSS 16 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 5 
Motivasi Belajar PAI Peserta Didik  
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
Statistik Nilai 
Mean 52.32 
Median 53 
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Standar deviasi 3.786 
Nilai minimum 40 
Nilai maksimum 60 
 Berdasarkan Tabel 5 di atas yang telah diolah melalui SPSS 16 diketahui 
bahwa nilai rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan, dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 52.32, median merupakan 
nilai tengah diperoleh sebesar 53. Selain itu diperoleh juga standar deviasi dimana 
standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data 
dari nilai rata-rata sebesar 3.786. Nilai minimum yaitu nilai terendah hasil angket 
motivasi belajar peserta didik sebesar 40. Sedangkan maksimum adalah nilai hasil 
angket motivasi belajar peserta didik tertinggi sebesar 60. 
 Selanjutnya, menentukan kategorisasi dengan rumus : 
Rumus kategori = 
nilai max−nilai min
jumlah kategori
 = 
60−40
3
   =  6.67 dibulatkan menjadi 7 
Tabel 6 
Motivasi Belajar PAI Peserta Didik  
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
No Batas Kategori Frekuensi Persentase Kategori 
1 40 – 46   5 5.95% Rendah 
2 47 – 53 41 48.81% Sedang 
3 54 – 60 38 45.24% Tinggi 
Jumlah 84 100%  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti yang 
tercantum dalam tabel dengan memperhatikan 84 peserta didik sebagai responden,  5 
orang (5.95%) berada pada kategori rendah, 41 orang (48.81%) pada kategori sedang, 
dan 38 orang (45.24%) berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai dari motivasi belajar PAI 
peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang pada interval 40 – 46  
dengan frekuensi 5 (5.95%) yang berkategori rendah, kemudian pada interval 47 – 53 
dengan frekuensi 41 (48.81%) yang berkategori sedang, dan pada interval 54 – 60 
dengan frekuensi 38 (45.24%) dengan kategori tinggi. 
Berikut disajikan hasil penelitian tentang motivasi belajar PAI peserta didik 
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang dalam bentuk histogram. 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai data terbanyak dari motivasi 
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dengan frekuensi 41 yang berkategori sedang dan nilai mean sebesar 52,32 yang 
berada pada interval 47 – 53 dengan kategori sedang. Artinya, motivasi belajar di 
SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah sedang. 
3. Pengaruh Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) terhadap Motivasi Belajar 
PAI Peserta Didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni 
ada tidaknya pengaruh keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) 
terhadap motivasi belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang. Pengolahan data X (keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning)) 
dengan Y (motivasi belajar PAI peserta didik) untuk melihat besar kecilnya 
sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik 
kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
Proses Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) terhadap motivasi belajar PAI 
peserta didik. Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan 
dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, 
digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
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                                                           Tabel 7 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PembTuntas MotivasiBelajar 
N 5 84 
Normal Parametersa Mean 34.20 52.32 
Std. Deviation 2.168 3.787 
Most Extreme Differences Absolute .244 .124 
Positive .203 .101 
Negative -.244 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z .545 1.133 
Asymp. Sig. (2-tailed) .927 .154 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel 7 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) terhadap 
motivasi belajar PAI peserta didik dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS pada variabel pembelajaran tuntas 
(mastery learning) diperoleh sig. adalah 0.927 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) berdistribusi 
normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.927 > 0.05). Untuk uji normalitas 
motivasi belajar PAI peserta didik diperoleh sig. sebesar 0.154 karena 0.154 > 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar PAI peserta didik berdistribusi 
normal. 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini: 
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Tabel 8 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
MotivasiBelajar * 
PembTuntas 
Between 
Groups 
(Combined) 98.300 3 32.767 65.533 .091 
Linearity 
77.619 1 77.619 
155.23
8 
.051 
Deviation from 
Linearity 
20.681 2 10.340 20.681 .154 
Within Groups .500 1 .500   
Total 98.800 4    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.154 karena nilai sig. 0.154 > 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery 
linear) dan motivasi belajar PAI peserta didik berupa garis linear. 
2. Uji Persamaan Regresi Linear 
Metode regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat pengaruh antara pembelajaran tuntas (mastery learning) terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Adapun hipotesis 
yang di ajukan yaitu: 
Ha    : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran tuntas (mastery learning) 
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang. 
Sebelum hipotesis alternatif di uji maka terlebih dahulu di ajukan hipotesis nol sebagai 
berikut: 
H0  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran tuntas (mastery 
learning) terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang. 
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Tabel 9 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 123.691 20.992  5.892 .010 
PembTuntas 2.032 .613 -.886 3.316 .045 
a. Dependent Variable: MotivasiBelajar    
Berdasarkan tabel 9 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan koefisien 
persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Ý = -
123.691 + 2.032 X dari hasil analisis diperoleh thitung = 3.316 dan p-value = 0.045/2 = 
0.0225 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, “Pembelajaran tuntas 
(mastery learning) berpengaruh positif terhadap motivasi belajar PAI peserta didik”. 
3. Uji Hipotesis (Uji F) 
Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel prediktor atau independent terhadap variabel respon atau 
kriterium. Hasil uji hipotesis seperti terlihat pada tabel ANOVA berikut: 
Tabel 10 
Hasil Uji Regresi Sederhana 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 77.619 1 77.619 10.994 .045a 
Residual 21.181 3 7.060   
Total 98.800 4    
a. Predictors: (Constant), PembTuntas    
b. Dependent Variable: MotivasiBelajar    
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
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Berdasarkan tabel 10 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi persamaan 
garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) = 10.994, 
dan p-value = 0.045 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y dan X 
signifikan atau pembelajaran tuntas (mastery learning) berpengaruh positif terhadap 
motivasi belajar PAI peserta didik. 
4. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y (Uji Determinasi R Square) 
H0 : ρ = 0  
H1 : ρ ≠ 0 
Tabel 11 
Model Summary 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .886a .786 .714 2.657 .786 10.994 1 3 .045 
a. Predictors: (Constant), 
PembTuntas 
Berdasarkan tabel 11 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi koefisien 
korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama koefisien 
korelasi (rxy) = 0.886 dan Fhitung (Fchange) = 10.994, dengan demikian, korelasi X dan 
Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dari tabel di atas 
terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.786, yang mengandung makna bahwa 
78.6% motivasi belajar PAI peserta didik dipengaruhi oleh pembelajaran tuntas 
(mastery learning). Artinya, keterlaksanaan pembelajaran tuntas (mastery learning) 
berkontribusi sebesar 78.6% terhadap motivasi belajar PAI peserta didik di SMPN 1 
Mattirobulu Kabupaten Pinrang dan sisanya sebesar 21.4% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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B.Pembahasan 
1. Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) di SMPN 1 Mattorobulu Kabupaten 
Pinrang 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai data terbanyak pembelajaran 
tuntas (mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang pada dengan 
frekuensi 3 yang berkategori sangat baik dan nilai mean sebesar 34,20 yang berada 
pada interval 33 – 34 dengan kategori kurang baik. Artinya, keterlaksanaan 
pembelajaran tuntas (mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
adalah kurang baik. 
Sistem belajar tuntas merupakan suatu pola pengajaran terstruktur yang 
bertujuan untuk mengadaptasikan pengajaran kepada kelompok peserta didik yang 
besar (pengajaran klaksikal) sedemikian rupa, sehingga diberikan perhatian 
secukupnya pada perbedaan-perbedaan yang terdapat diantara siswa, khususnya yang 
menyangkut laju kemajuan atau kecepatan dalam belajar (rate of progess).1 
Belajar tuntas (mastery learning) adalah pencapaian taraf penguasaan minimal 
yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perseorangan maupun 
kelompok, dengan kata lain  apa  yang dipelajari  siswa dapat  dikuasai  sepenuhnya.  
Dari pengertian tersebut, masalah yang muncul yang perlu mendapat perhatian guru 
ialah bagaimana usaha agar sebagian besar siswa dapat  belajar  efektif  sehingga  
dapat  menguasai  pelajaran  yang dianggap esensial bagi perkembangan siswa itu 
sendiri.2  
Jadi, pembelajaran tuntas (mastery learning) merupakan pendekatan dalam 
pembelajaran yang mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh standar 
kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu.  
                                                             
1W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 412 
2Usman, dkk., Upaya  Optimalisasi  Kegiatan  Belajar Mengajar, h. 96. 
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2. Motivasi Belajar PAI Peserta Didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai data terbanyak dari motivasi 
belajar di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang pada interval 47 – 53 dengan 
frekuensi 41 yang berkategori sedang dan nilai mean sebesar 52,32 yang berada pada 
interval 47 – 53 dengan kategori sedang. Artinya, motivasi belajar di SMPN 1 
Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah sedang. 
Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dalam mencapai satu tujuan. 
Motivasi belajar sangat penting artinya untuk mencapai tujuan proses belajar 
mengajar yang diharapkan, sehingga motivasi peserta didik dalam belajar perlu 
dibangun. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar peranan motivasi begitu sangat 
diperlukan. Motivasi bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan proses kegiatan 
belajar. 
Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sardiman, A.M, mengemukakan jenis 
motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu : motif bawaan, (motive 
psychological  drives)  dan  motif  yang  dipelajari  (affiliative  needs),  misalnya  : 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan dan sebagainya.3 
3. Pengaruh Pembelajaran Tuntas (Mastery Laearning) terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan, bahwa ada 
pengaruh  positif  pada  pembelajaran  tuntas  (mastery learning)  terhadap  motivasi 
                                                             
3Sardiman A.M, Intraksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 74. 
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belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang dengan kategori 
rendah sebesar 78.6% dan sisanya sebesar 21.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Mastery learning mempunyai maksud untuk meningkatkan minat dan 
motiavsi belajar, selain itu juga untuk efisiensi belajar, dan sikap siswa yang positif 
terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajarinya.4 Tidak ada peserta didik yang 
bodoh hanya saja peserta didik tersebut belum menemukan kondisi yang tepat 
untuk mampu belajar dengan baik. 
Prinsip mastery learning adalah menciptakan siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.5 Dalam proses kegiatan belajar mengajar peranan motivasi begitu 
sangat diperlukan. Motivasi bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan 
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan proses 
kegiatan belajar.
                                                             
4Usman, dkk., Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, h. 96. 
5Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 220.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:   
1. Pembelajaran tuntas (mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang diperoleh nilai mean sebesar 34,20 yang berada pada interval 33 – 34 
yang berkategori kurang baik. Artinya, keterlaksanaan pembelajaran tuntas 
(mastery learning) di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah kurang 
baik. 
2. Motivasi belajar PAI di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang diperoleh 
nilai mean sebesar 52,32 yang berada pada interval 47 – 53 yang berkategori 
sedang. Artinya, motivasi belajar PAI di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten 
Pinrang adalah sedang. 
3. Pembelajaran tuntas (mastery learning) berkontribusi sebesar 78.6% terhadap 
motivasi belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
dan sisanya sebesar 21.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian 
 Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) menurut teori yang dikaji pada 
dasarnya dapat diterapkan di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang, karena 
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berpengaruh postif dengan kategori kurang baik yang harus diperbaiki atau 
lebih ditingkatkan lagi. 
2. Motivasi Belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
hasilnya berpengaruh postif dengan kategori sedang yang harus diperbaiki atau 
lebih ditingkatkan lagi. 
3. Motivasi Belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran tuntas (Mastery Learning) menurut 
teori yang sudah ada, kategori sedang sehingga perlu ditingkatkan atau mencari 
faktor lain. 
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LAMPIRAN A 
INSTRUMEN PENELITIAN 
A.1 Pedoman Observasi Pembelajaran Tuntas 
(Mastery Learning) 
A.2 Angket Penelitian Motivasi Belajar PAI 
A.3 Skor Perolehan Observasi Pembelajaran 
Tuntas (Mastery Learning) 
A.4 Skor Perolehan Angket Motivasi Belajar  
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Lampiran A.1 Pedoman Observasi Penelitian  
PEDOMAN OBSERVASI 
Petunjuk : 
Berilah skor pada  kolom sesuai keadaan dan pengamatan saudara dengan aspek 
pengamatan sebagai berikut: 
 
Penilaian Skor 
Sangat Sesuai 5 
Sesuai 4 
Kurang Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 
Sangat Tidak Sesuai 1 
 
1. Guru menentukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik seperti standar 
kompetensi 
2. Guru menentukan kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik 
3. Guru menentukan indikator pembelajaran yang harus dicapai peserta didik 
4. Guru menjabarkan materi pembelajaran sesuai dengan RPP/bahan ajar yang digunakan 
5. Guru memberikan pelajaran secara klasikal, sesuai dengan unit pembelajaran yang 
sedang dipelajari. 
6. Guru memberikan tes kepada peserta didik pada akhir pembelajaran, untuk mengecek 
kemajuan masing-masing siswa 
7. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik utuk melakukan tutor sebaya kepada 
temannya yang lambat mencapai tingkat penguasaan materi yang diajarkan. 
8. Guru memastikan kepada peserta didik bagaimana penguasaan materi peserta didik, jika 
penguasaan materi hampir dicapai oleh semua peserta didik barulah guru mulai 
mengajarkan pelajaran berikutnya 
9. Guru mengevaluasi taraf keberhasilan masing-masing peserta didik terhadap semua 
tujuan pembelajaran 
 
No Nama Guru 
Aspek yang diamati 
Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Dra. Hj. Sumarsi           
2 Hartati, S.Pd.I.           
3 Ahmad, S.Pd.I., M.Pd.I.           
4 Husnaeni, S.Ag.           
5 Harmanto, S.Ag., M.Ag.           
 
 Pinrang,                  2018 
 Observer 
 
  
 Muhammad Ihsan 
 20100114031`
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Lampiran A.2 Lampiran Instrumen Angket Penelitian  
INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN 
MOTIVASI BELAJAR PAI PESERTA DIDIK DI SMPN 1 MATTIROBULU 
KABUPATEN PINRANG 
Nama   :  ............................. 
Kelas   :  ............................. 
NIS   :  ............................. 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda 
checklist ( √ ) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembar jawaban. Yang 
dimaksudkan bahwa: 
Penilaian Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut. 
Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan yang sebenarnya. 
No Pernyataan 
Jawaban 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 Saya belajar setiap hari  
karena ada keinginan atau 
dorongan dalam diri untuk 
belajar. 
     
2 Saya selalu mengerjakan  
tugas sehingga meraih 
nilai yang bagus. 
     
3 Saya bertanya ketika ada 
materi pelajaran yang tidak 
saya pahami. 
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4 Saya suka membaca buku 
untuk menambah pengetahuan 
saya. 
     
5 Jika guru bertanya saya 
berusaha menjawab karena 
diberikan nilai tambah. 
     
6 Saya bergaul dengan teman-
teman  yang rajin sehingga 
bersemangat belajar. 
     
7 Saya senang belajar di kelas 
karena lingkungannya yang 
tenang. 
     
8 Saya senang belajar di kelas 
karena lingkungannya yang 
bersih. 
     
9 Lingkungan belajar di rumah 
saya menyenangkan. 
     
10 Saya suka belajar di kelas  
karena guru memberi materi 
dengan metode pembelajaran 
yang menarik. 
     
11 Guru memberikan semangat 
agar tidak mudah menyerah 
dalam belajar. 
     
12 Orang tua saya memberikan 
semangat agar tidak mudah 
menyerah dalam belajar. 
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Lampiran A.3 Hasil Observasi Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
Hasil Observasi 
Hasil ObservasiPembelajaran Tuntas (Mastery Learning) 
di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
No. Komponen yang diamati 
Dra. Hj. 
Sumarsi 
Hartati, 
S.Pd. 
Ahmad, 
M.Pd.I. 
Husnaeni, 
S.Ag. 
Harmanto, 
M.Ag. 
1. Guru menentukan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
peserta didik seperti standar 
kompetensi 
5 5 5 5 5 
2. Guru menentukan kompetensi 
dasar yang harus dicapai peserta 
didik 
5 5 5 5 5 
3. Guru menentukan indikator 
pembelajaran yang harus dicapai 
peserta didik 
5 5 5 5 5 
4. Guru menjabarkan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
RPP/bahan ajar yang digunakan 
4 3 2 3 4 
5. Guru memberikan pelajaran 
secara klasikal, sesuai dengan 
unit pembelajaran yang sedang 
dipelajari. 
4 3 3 3 4 
6. Guru memberikan tes kepada 
peserta didik pada akhir 
pembelajaran, untuk mengecek 
kemajuan masing-masing siswa 
3 3 2 2 3 
7. Guru memberikan kesempatan 
bagi peserta didik utuk 
melakukan tutor sebaya kepada 
temannya yang lambat 
mencapai tingkat penguasaan 
materi yang diajarkan. 
2 2 2 3 4 
8. Guru memastikan kepada 
peserta didik bagaimana 
penguasaan materi peserta 
didik, jika penguasaan materi 
hampir dicapai oleh semua 
peserta didik barulah guru mulai 
mengajarkan pelajaran 
berikutnya 
4 3 3 2 4 
9. Guru mengevaluasi taraf 
keberhasilan masing-masing 
peserta didik terhadap semua 
tujuan pembelajaran 
5 5 5 5 5 
Jumlah 37 34 32 33 39 
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Lampiran A.4 Hasil Angket Motivasi Belajar 
Hasil Angket 
Motivasi Belajar Peserta Didik di SMPN 1 Mattirobulu Kab. Pinrang 
Nama 
Siswa 
Nomor Item Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Muh. Fitran 
Saputra 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 51 
Ismed 
Sofyan 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 
Afriani Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
Hajrah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 
Muh. Rizky 
Zyam 
4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 52 
Muhammad 
Harianto 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 55 
Muh.Ma'ruf 
Idris 
4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 56 
Nur Fadillah 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 54 
Salwa 
Nabila 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 55 
Salsa Bila 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 55 
Rustih Ayu 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 56 
Siti Rahma 
Wati 
5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 56 
Nur Fatima 5 5 5 4 3 5 4 5 3 5 4 5 53 
Muh. Irkah 4 4 5 4 5 3 3 2 5 4 3 5 47 
Irfan 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 56 
Ahmad 
Amin 
4 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 5 51 
Muh. Raihan 
Pratama. B 
5 4 5 5 3 5 4 5 3 5 1 4 49 
Rizka Dwi 
Putri 
5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 53 
Nur Fadila 3 5 1 5 5 5 4 5 4 5 4 5 51 
Suci Wati 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 53 
Puji Wati 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 51 
Sarifah 
Riska 
3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 46 
Rahmat 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 54 
Irma 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 56 
Sutra 
Ananta 
5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 5 54 
Afrianda 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 4 51 
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Asyura 
Wahyu 
Firiani 
4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 51 
Ade Putri 5 4 5 4 5 5 2 3 5 4 4 5 51 
Arfika Dwi 
Mariyah 
4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 54 
Ulul Azmi 
Novianti 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 58 
Deviyanti 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 55 
Nur Asmi 4 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 51 
Sri Harmika 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 5 5 50 
Hilda 
Ramadani 
5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 51 
Riska 5 4 1 4 3 3 5 4 4 5 4 5 47 
Aisyah 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 51 
Alma Dwi 
Fadhilah 
5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 51 
Putri 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 56 
Marwa 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 55 
Nur Zakila 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 56 
Nur Fadila 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 
Rusnah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 
Muh. 
Arsandi 
4 4 3 4 4 1 4 4 5 4 5 2 44 
Aulia Sarmi 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 56 
Marsya 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 54 
Sindi 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 5 3 50 
Ros Tina 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 56 
Uni 
Yunianti 
5 3 4 5 3 4 5 5 5 4 3 5 51 
Wilda 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 56 
Dian 
Rahmadhani 
5 4 4 3 5 5 5 4 2 3 4 5 49 
Nasda 4 5 4 5 3 5 5 5 4 3 4 3 50 
Tis'atul 
Muqarramah 
3 4 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 48 
Alia 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 51 
Dwi Zahra 3 4 4 4 3 5 5 5 3 3 4 4 47 
Aulia Nabila 4 3 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 52 
Rusfani 
Hasni. R 
5 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 54 
Seldiani 4 3 5 5 4 3 4 4 1 4 5 5 47 
Muh. Fauzy 
Ramadhan 
4 4 3 4 5 4 4 4 2 4 4 4 46 
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Juwindar 
Dewi 
5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 52 
Fatma 4 4 3 5 3 4 4 4 3 4 5 4 47 
Reski 
Aprilia 
3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 49 
Nur 
Mawaddah 
3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 49 
Putri D. 
Tahang 
3 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 49 
Hasna 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 54 
Fitrah 
Amiruddin 
5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 55 
Nurul 
Atasya 
5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 54 
Kahlida 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 51 
Arini 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
Nurul 
Fadillah 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
Sintah 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
Andi 
Nurawaliya 
5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 57 
Hasriani 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 53 
Mawaddah 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 55 
Muh. 
Guffran 
5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 56 
Andi Noor 
Mubaraq 
5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 57 
Maulana 
Malik 
Ibrahim 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
Selvi Anti 
Ukkas 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 50 
Amelia 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 56 
Muhammad 
Adnan 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 57 
Jovita 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
Winda 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 55 
Reza 
Saputra 
4 4 4 4 5 4 3 2 1 2 3 4 40 
A. Fahrul 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 55 
Rasti 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 55 
 4395 
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LAMPIRAN B 
DOKUMENTASI 
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DOKUMENTASI PENGISIAN ANGKET OLEH SISWA SMPN 1 
MATTIROBULU KABUPATEN PINRANG 
 
 
Gambar: Kegiatan siswa mengisi angket 
 
 
 
Gambar: Kegiatan siswa mengisi angket 
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Gambar: Kegiatan siswa mengisi angket 
 
 
 
 
Gambar: Kegiatan siswa mengisi angket 
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DOKUMENTASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN PAI 
DI SMPN 1 MATTIROBULU KABUPATEN PINRANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI oleh Ibu Dra. Hj. Sumarsi 
 
 
Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI oleh Ibu Dra. Hj. Sumarsi 
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Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI 
                                       oleh Bapak Ahmad, S.Pd.I., M.Pd.I. 
 
 
Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI oleh Ibu Hartati, S.Pd.I. 
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Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI oleh Ibu Husnaeni, S.Ag. 
 
 
Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI oleh Ibu Husnaeni, S.Ag. 
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Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI  
                                       oleh Bapak Hermanto, S.Ag., M.Ag. 
 
 
Gambar: Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI  
                                       oleh Bapak Hermanto, S.Ag., M.Ag. 
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